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Pertanyaan yang Berkenaan
dengan Puasa

Apakah berkumur dapat membatalkan puasa?
TIDAK. Berkumur dengan air putih sangat dianjurkan, apalagi jika niatnya adalah
wudu. Yang membatalkan adalah berkumur dengan es buah, es kelapa muda, kuah
pempek, dsb.

Apakah mencium istri/suami dapat membatalkan puasa?
TIDAK, kecuali mencium istri/suami tetangga. Nah, itu baru membatalkan puasa.

Apakah mimpi basah dapat membatalkan puasa?
TIDAK. Cukup mandi wajib,
apalagi jika masuk
waktunya salat
dan bisa di-
lanjutkan ti-
dur lagi. Ta-
pi, jika saat
tidur lagi ter-
nyata mimpi
lagi (kali ini
basah selu-
ruh tubuh),
artinya, An-
da disiram
emak de-
ngan air se-
ember. Ma-
kanya, ba-
ngun. Jangan
tidur terus.

Apakah benar tidur-
nya orang berpuasa
bernilai pahala?
BENAR asal seperlunya karena yang terbaik adalah mengisinya dengan amal ibadah.
Tapi, puasa Anda akan batal apabila tidur di awal Ramadhan dan terbangun pada
Syawal.

Seorang pemandu wisata mengantar turis mancanegara berkeliling kebun binatang.
Turis: “Itu apa?”
Pemandu: “Burung
merak, Mister.”
Turis: “Kecil sekali.
Burung merak di nega-
ra saya jauh lebih besar.
Kalau itu apa?”
Pemandu: “Rusa.”
Turis: “Ah, di negara
saya rusa jauh lebih
besar.”

Kemudian, sang guide me-
ngajak turis itu melihat hewan
yang lebih besar.
Turis: “Wooow, kalau ini apa?”
Pemandu: “Badak.”
Turis: “Ooh, di negara saya sih
lebih besar lagi.”

Dengan perasaan dongkol, guide
mengajak turis melihat hewan-
hewan yang besar. Tapi, jawaban
turis tetap sama: “Di negara saya
jauh lebih besar.”

Turis: “Ini apa lagi?”
Pemandu: “Ini gajah.”
Turis: “Gajah di sini kecil sekali, ya?”

Sampailah di kandang komodo. Turis
kembali tanya.
Turis: “Ini hewan apa lagi?”
Pemandu: “Mister belom pernah lihat yang seperti ini?”
Turis: “Belum. Ini pertama kali.”

Guide: “INI BAYI CICAK!!!”
Turis: “?????”

Mengajak Turis Mancanegara ke Kebun Binatang

UNUSA Siap Cetak Dokter Islami Dan Handal
teran UNUSA sudah siap mencetak
dokter-dokter handal, karena maha-
siswa baru dipermudah dengan kebe-
radaan dua rumah sakit yang dimiliki
UNUSA, yakni RSI Jemursari dan RSI
A Yani.

Selain itu juga ditunjang oleh dosen
tetap berpengalaman, kampus dan kelas
modern, serta dukungan IT yang
memadahi.  Hingga kini, Unusa memiliki
15 prodi pada lima fakultas yakni S1
danD3 Keperawatan, S1 Gizi, D3 Kebi-
danan dan Ners (Fakultas Ilmu Kese-
hatan), S1 Pendidikan dokter (terbaru),
S1 Ilmu Kesehatan Masyarakat dan D4
Analis Kesehatan (Fakultas Kedokteran);
S1 Sistem Informasi dan S1 Teknik
Elektro (Fakultas Teknik); S1 Manajemen
dan S1 Akuntansi (Fakultas Ekonomi);
dan S1 PGSD, S1 PG PAUD, S1
Pendidikan Bahasa Inggris (FKIP). (*)

No Women No Pacar
No women...no cry
No pacar...no ngkrong
No money...no dong
OH..NO..NO..NOO

Pengemis: “Pak, kasihanilah saya. Saya orang bisu.”
Bapak-bapak: “Lho, orang bisu kok bisa ngomong?”
Pengemis: “Eh, salah. Orang tuli, Pak!”
Bapak-bapak: “Kok, bisa dengar juga?”
Pengemis: “Eh, bukan! Orang buta, Pak!”
Bapak-bapak: (Sambil mengeluarkan dompet) “Nggak ada duit!!!”
Pengemis: “Itu ada tiga ratus!”
Bapak-bapak: “Katanya buta, kok bisa lihat?”
Pengemis: “Salah lagi. Orang gila, Pak!!”

Prof Dr dr Rochmad
Romdoni SpPD SpJP(K) FIHA

Pasca turunnya izin program studi
(prodi) S1 Pendidikan Kedokteran,
Universitas Nahdlatul Ula-
ma Surabaya (UNUSA)
siap mencetak dokter-
dokter muda yang handal
dan berwawasan Islami.
Kepastian turunnya izin
tersebut seperti disam-
paikan Rektor Unusa,
Rochmad Romdoni, kema-
rin di kampus B RSI Jemur-
sari Surabaya. ”Prodi Pen-
didikan kedokteran yang
kita buka hanya menerima
50 mahasiswa baru, me-
lengkapi Fakultas Kedok-
teran (FK) Unusa, selain
dua prodi yang sudah turun izinnya,
S1 Ilmu Kesehatan Masyarakat dan
D4 Analis Kesehatan juga sudah turun

izinnya,” katanya.
Waktu pendaftaran mulai 21 Juli-9

Agustus 2014 , sedangkan
Jalur pendidikan dokter
Unusa ada dua, yakni jalur
mandiri yakni seleksi yang
didasarkan pada pemi-
natan dan kemampuan
mandiri masyarakat umum
untuk menempuh pen-
didikan sesuai dengan
pilihan peminatan dan
seleksi kemampuan, serta
kedua jalur kemitraan pon-
dok pesantren yakni selek-
si yang didasarkan pada
rekomendasi pondok pe-
santren peserta dan kese-

diaan lulusan untuk kembali mengabdi
ke pesantren .

Menurut Romdoni, Fakultas Kedok-


